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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rehabilitasi lahan dan hutan (RHL)
terhadap nilai koefisien aliran tahunan (KAT) di sub-DAS Krueng Meulesong.
Pelaksanaan RHL di Desa Riting Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar yang
termasuk dalam DAS Krueng Meuleusong dikategorikan tidak berhasil berdasarkan
citra satelit perubahan tata guna lahan tahun 2009, 2014, 2017 dan 2019. Hasil
interpretasi citra satelit menunjukkan penurunan luasan hutan sekunder, namun luas
perdu dan sabana meningkat. Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan RHL tidak berpengaruh terhadap perubahan penggunaan lahan
menjadi hutan sekunder dan kegiatan RHL tidak berpengaruh terhadap nilai koefisien
aliran tahunan (KAT) di Sub-DAS Krueng Krueng Meuleusong.

Kata Kunci : Rehabilitasi lahan dan hutan, RHL, koefisien aliran tahunan
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Abstract

This study aims to determine the effect of land and forest rehabilitation (RHL) on the
value of the annual flow coefficient (KAT) in the Krueng Meulesong sub-watershed.
The implementation of RHL in Riting Village, Indrapuri District, Aceh Besar District
which is included in the water catchment area of the Krueng Meuleusong sub-watershed
is categorized as unsuccessful based on satellite imagery of 2009, 2014, 2017 and, 2019
of landuse change. The results of satellite imagery interpretation showed a decrease in
the area of secondary forest, but shrubs and savanna area had increased. Based on the
results of the correlation test, it shows that the implementation of RHL activities has no
effect on changes in landuse to secondary forests and RHL activities have no effect on
the value of annual flow coefficient (KAT) in the Krueng Meuleusong sub-watershed.

Keywords : Land and forest rehabilitation, annual flow coefficient
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PENDAHULUAN

Degradasi hutan yang terjadi serta banyaknya lahan kritis memberikan berbagai
macam efek buruk, sehingga diperlukan upaya rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) untuk
menekan degradasi hutan dan memperbaiki lahan kritis tersebut (Brown, 1994).
Tingginyalaju degradasitersebut mengakibatkan bencana alam berupa banjir, tanah
longsor, dan kekeringan. Salah satu penyebab utama terjadinya bencana tersebut adalah
kerusakan ekosistem di wilayah hulu daerah aliran sungai (DAS) yang berfungsi sebagai
daerah tangkapan air. Kegiatan RHL dilaksanakan dalam rangka memulihkan,
mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan untuk mengantisipasi
tingginya tingkat degradasi sumberdaya alam yang ditandai dengan semakin
meningkatnya luas lahan kritis yang mencakup lahan di dalam kawasan hutan maupun di
luar kawasan hutan. Evaluasi pelaksanaan RHL yang dilakukan selama ini adalah sebatas
evaluasi administratif untuk memberikan gambaran umum, yaitu mengenai realisasi
penanaman pada lahan kritis dan persentase tanaman hidup yang dilakukan pada tahun
pertama dan kedua setelah penanaman. Namun evaluasi pengaruh pelaksanaan RHL
terhadap DAS belum dilakukan sepenuhnya. Oleh karena itu, evaluasi pelaksanaan RHL
berdasarka Koefisien Aliran Tahunan (KAT) dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh Rehabilitasi Hutan dan Lahan terhadap nilai koefisien aliran tahunan
(KAT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rehabilitasi hutan dan lahan
(RHL) terhadap nilai koefisien aliran tahunan (KAT) di Sub-Sub DAS Krueng
Meulesong

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilaksanakan pada sub-sub DAS Krueng Meuleusong yang
berada dalam wilayah SubDAS Krueng Jreue. Secara geografis Sub-SubDAS Krueng
Meueleusong terletak pada 5° 20” 48,8 - 5° 21° 57,8” Lintang Utara dan 95° 25’ 20,46
- 95° 26> 52” Bujur Timur. Secara administratif lokasi penelitian terletak pada
Kabupaten Aceh Besar. Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan lokasi pelaksanaan
RHL dan ketersediaan data hidrologi

Evaluasi Pelaksanaan RHL

Penentuan persentase tumbuh dan pengelolaan tanaman pada tahap awal
dilakukan dengan cara membandingkan data rencana dan realisasi penanaman
berdasarkan data sekunder. Selanjutnya dilakukan pengecekan lapangan berdasarkan
data-data dan peta sebaran hasil penanaman RHL tahun 2015. Pengecekan lapangan
dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan keterwakilan untuk
memperoleh kemudahan teknis pelaksanaan penelitian di lapangan. Kegiatan pengelolaan
tanaman RHL yang telah dilakukan dapat diketahui dengan melihat kondisi di lapangan
dan wawancara langsung dengan masyarakat setempat

Evaluasi Analisis Perubahan Penutupan/ Penggunaan Lahan Pelaksanaan RHL

Metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi penutupan lahan pada DAS
Krueng Aceh bagian hulu adalah analisis data sekunder dan citra satelit. Interpretasi
dilakukan dengan melihat karakteristik kenampakan masing-masing penutupan lahan
pada tahun yang berbeda, yaitu tahun tahun 2009, 2014, 2017 dan 2019. Proses
interpretasi jenis penutupan lahan didasarkan pada citra secara visual dan kondisi
lapangan yang diperoleh dari pengecekan langsung di lapangan. Jenis penutupan lahan
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yang diidentifikasi selanjutnya akan dijadikan dasar untuk interpretasi penggunaan
lahan pada masing-masing penutupan lahan tersebut. Perubahan penggunaan lahan
diketahui dengan cara overlay peta penggunaan lahan hasil interpretasi pada tahun yang
berbeda dengan menggunakan program ArcGis 10.1.

95°25UE 95'250°E %' 260°E 95" 26W°E %'2TTE 95°2THE g
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[

Gambar 1. Peta lokasi peneltiian.

Evaluasi Perubahan Penutupan/ Penggunaan Lahan dan Pelaksanaan RHL
terhadap Koefisien Aliran Tahunan (KAT)

Koefisien Aliran Tahunan (KAT) adalah perbandingan antara tebal aliran
tahunan (Q, mm) dengan tebal hujan tahunan (P, mm) di DAS atau dapat dikatakan
berapa persen curah hujan yang menjadi aliran (runoff) di DAS

Persamaan koeifisen aliran tahunan (KAT) :

Q tahunan
KAT) = ————
( ) P tahunan

Tebal aliran (Q) diperoleh dari volume debit (Q, dalam satuan m3) dari hasil
pengamatan SPAS di DAS selama satu tahun atau perhitungan rumus dibagi dengan
luas DAS (ha atau m2) yang kemudian dikonversi ke satuan mm. Sedangkan tebal hujan
tahunan (P) diperoleh dari hasil pencatatan pada Stasiun Pengamat Hujan (SPH) baik
dengan alat Automatic Rainfall Recorder (ARR) dan atau ombrometer.

Klasifikasi nilai koefisien aliran tahunan berdasarkan Kemenhut (2014) dibagi

menjadi 5 kelas, yaitu sangat rendah (KAT < 0.2), rendah (0.2 < KAT < 0.3), sedang
(0.3 < KAT < 0.4), tinggi (0.4 < KAT < 0.5), dan sangat tinggi (KAT > 0.5). Nilai
koefisien aliran permukaan yang diperoleh pada masing-masing DAS untuk periode
tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, dan 2019 kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan dilakukan analisa secara deskriptif bagaimana
perubahannya.

Nilai klasifikasi koefisien aliran tahunan berdasarkan Kemenhut (2014) adalah
nilai air limpasan tahunan riil (direct runoff, DRO), yaitu nilai total runoff (Q) setelah
dikurangi dengan nilai aliran dasar (base flow, BF), atau dalam bentuk persamaannya:
DRO = Q - BF. Perhitungan aliran dasar (BF) untuk nilai BF harian rata-rata bulanan =
nilai Q rata-rata harian terendah saat tidak ada hujan (P = 0). Apabila nilai aliran dasar
diikutsertakan dalam perhitungan maka nilai koefisien limpasan (C) DAS/SubDAS
besarnya bisa lebih dari 1 (>1). Hal ini karena meskipun tidak hujan, misalnya pada saat
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musim kemarau, aliran air di sungai masih ada, yaitu merupakan bentuk dari aliran
dasar. Oleh karena itu dalam melakukan evaluasi dengan indikator nilai “C” harus lebih
hati-hati, yaitu menggunakan nilai direct runoff-nya.

Evaluasi Hubungan Penutup/ Penggunaan Lahan dan RHL dengan Koefisien
Aliran Tahunan (KAT)

Untuk mengetahui hubungan luas penggunaan lahan dan luas RHL terhadap
KAT dilakukan analisis deskriptif dan uji statistik. Analisis deskriptif dilakukan dengan
cara membandingkan tren perubahan penggunaan lahan dan luas kegiatan RHL yang
berhasil dengan perubahan KRS dan KAT. Uji statistik yang dilakukan berupa uji
korelasi Pearson (Product Moment Pearson) untuk mengetahui keeratan hubungan
antara dua variabel atau dua peubah dan uji regresi linear berganda (multiple linear
regression) untuk menganalisis hubungan linear antara dua atau lebih variabel
independen dengan satu variabel dependen. Asdak (2010) menyebutkan bahwa analisis
statistik yang sering dimanfaatkan untuk melihat hubungan antara dua atau lebih
variabel yang saling berkorelasi dalam suatu DAS adalah analisis regresi.

Persamaan koefisien korelasi sebagai berikut :

_ n Yx;y; — [(Xx) Eyi)]
VInZx2 = [(Ex)2 M Xy — [(Cy)?]

xy

dimana n adalah jumlah periode tahun (2009, 2014, 2017, dan 2019), x; adalah luas
penggunaan lahan (luas RHL yang berhasil, hutan, kebun campuran, sawah, tegalan,
dan permukiman), dan y; adalah KAT.

Persamaam regresi :
Y=a+ blxl + bzXz + b3X3 + b4_X4, + bsxs

dimana Y adalah nilai KAT dan C; X, sampai X5 adalah luas penggunaan lahan (RHL
yang berhasil, hutan, kebun campuran, sawah, tegalan, dan permukiman), a adalah
konstanta, dan b; sampai bs adalah koefisien regresi. Sesuai atau tidaknya model
persamaan regresi dengan data yang digunakan dapat dilihat dari besarnya nilai
koefisien determinasi yang dihasilkan. Persamaan regresi dikatakan semakin baik
apabila nilai koefisien determinasi (R”) mendekati nilai 1. Selanjutnya dilakukan uji
koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) untuk mengetahui pengaruh beberapa
variabel independen terhadap variabel independen pada tingkat signifikansi 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Biofisik Sub-Sub DAS Krueng Meuleusong

Kondisi topografi dan lereng berpengaruh terhadap aliran permukaan yang
terjadi di seluruh DAS. Topografi yang curam dengan morfologi yang berbukit atau
bergunung dapat meperbesar jumlah aliran permukaan. Selain itu, semakin besar
kemiringan lereng dapat memperbesar kecepatan aliran permukaan dalam suatu DAS.
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Gambar 2. Peta lereng sub-DAS Krueng Meuleusong

Tabel 1. Luas lahan tiap kelas lereng sub-sub DAS krueng meuleusong

Kemiringan Kelas Luas
Lereng (%) Lereng Ha %
15-25% Datar 12432 30.94
25-40% Landai 161.26 40.13
Agak
Curam
Jumlah 401,83 100

> 40 % 116.25 28.93

Penggunaan lahan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi proses hidrologi
sekaligus merupakan faktor yang dapat dikelola untuk menciptakan kondisi hidrologi
yang lebih baik. Penggunaan lahan dapat mempengaruhi tata air yang disebabkan
diintersepsi oleh tajuk tanaman dan masuk ke dalam tanah melalui pori-pori (infiltrasi).
Berdasarkan data penggunaan lahan yang yang berasal dari hasil interpretasi citra satelit
penggunaan lahan pada sub-sub DAS Krueng Meuleusong didominasi oleh hutan
sekunder (30,53%), savanna (28,33%), semak belukar (26,91%) dan lahan terbuka
(14,23%).

95°2530°F 95" 280E ®EHWE & 2T0E 9 THE

LAMND USE MAP
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IN 2018
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Gambar 3. Penggunaan Lahan Sub-DAS Krueng Meuleusong

Curah hujan pada sub-sub DAS Krueng Meuleusong berasal dari data curah
hujan rata-rata wilayah (pos stasiun hujan BPDAS Krueng Aceh Kabupaten Aceh
Besar) selama 11 Tahun 2009-2019), disajikan pada lampiran 1. Curah hujan tahunan
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bervariasi yaitu antara 959 mm sampai 1.274 mm dan curah hujan rata-rata sebesar

1.420 mm (Gambar 4).
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Gambar 4. Curah Hujan Tahunan

Curah hujan rata-rata bulanan pada sub-sub DAS Krueng Meuleusong 11 tahun
disajikan pada Gambar 7. Curah hujan rata-rata bulanan berkisar antara 44,8 mm sampai
200,8 mm. Curah hujan rata-rata bulanan tertinggi terjadi pada bulan Desember
sedangkan yang terendah terjadi pada bulan Juli. Perbedaan curah hujan rata-rata
bulanan tersebut menunjukkan adanya fluktuasi curah hujan bulanan yang sangat besar
yang terjadi antara musim hujan dan kemarau.
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Gambar 5 Curah Hujan Bulanan

Tabel 2. Curah hujan rata-rata bulanan Sub DAS Krueng Meuleusong
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NS MI BB TN RN M 45 5 25 B WBOIH 0 140 B
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Data debit aliran sungai sub-sub DAS Krueng Meuleusong diperoleh dari Balai
Pengelolaan DAS dan Hutan Lindung Krueng Aceh. Data debit yang digunakan adalah
debit rata-rata bulanan dari tahun 2009 sampai 2019 (tabel 4). Dari analisis debit rata-
rata bulanan menunjukkan bahwa debit tertinggi terjadi pada bulan Desember yaitu
sebesar 18,8 m*/s dan debit terendah terjadi pada bulan September sebesar 6,7 m’/s.

Tabel 3. Debit rata-rata bulanan Sub DAS Krueng Meuleusong

Annual
Average

Jan- Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sept Okt Nov Des  (mdfs)
2009 616 652 649 637 607 540 572 576 593 477 470 453 5700
2010 442 450 446 424 546 S04 538 462 543 290 477 766 492
2011 4440 4671 4851 5181 33.64 5447 5211 4344 2038 4230 89.66 59.68 4892
2012 257 047 084 203 266 286 290 508 335 135 118 160 224
2013 019 151 215 293 050 202 405 510 339 070 091 070 201
2014 761 058 004 38 036 035 017 015 1656 511 467 815 397
2015 1013 837 825 2974 3860 3735 993 237 130 5694 2547 86.05 3381
2016 957 1008 1236 721 349 360 690 6.63 787 950 1074 977 815
2017 1812 1141 707 691 730 549 518 728 693 1066 1002 1522 930
2018 661 652 802 572 592 532 457 308 273 1046 1374 1332 717
2019 027 039 462 1294 216 102 030 039 032 032 029 023 194
Awerage 183 88 93 122 97 112 88 76 67 132 151 188 1165

Monthly Average Debit (m3/s)

Years

Evaluasi Pelaksanaan Rehabilitasi Hutan dan Lahan

Luas tanaman RHL pada sub-sub DAS Krueng Aceh berdasarkan data dari Balai
Pengelolaan DAS Aliran Sungai seluas 200 Ha. Namun demikian luas tanaman RHL
yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah tanaman RHL yang masuk dalam
daerah tangkapan air (catchment) sub-sub DAS Krueng Meuleusong seluas 81,71 Ha
atau sebesar 20,33% dari luas sub-sub DAS Krueng Meuleusong.

Sistem tanam kelompok yaitu tanaman yang ditanam dalam kelompok sehingga
membentuk dimensi area baik secara tumpangsari ataupun tidak. Berdasarkan data
informasi dan hasil pengamatan di lapangan, terlihat bahwa persebaran tanaman RHL
pada sub-sub DAS Krueng Meuleusong berada pada lahan savana yang termasuk dalam
kategori kritis (tidak produktif).

Berdasarkan evaluasi persentase tumbuh dan pengelolaan tanaman yang telah
dilakukan, maka pelaksaaan RHL yang masuk ke dalam wilayah sub-sub DAS Krueng
Meuleusong dikategorikan berhasil namun berdasarkan hasil pengamatan dilapangan
pada lokasi pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2015 hingga tahun
2019 dapat dikategorikan tidak berhasil. Pada lokasi pelaksanaan kegiatan cenderung

banyak terdapatnya savana dansemak belukar sehingga dapat dikategorikan kegiatan yang
dilaksanakan tidak berhasil.

Analisis Perubahan Penutupan/Penggunaan Lahan Menggunakan Citra Satelit
Analisis perubahan luas penggunaan lahan diperoleh melalui interpretasi Citra
Satelit pada periode waktu yaitu 2009 dan 2019. Hasil interpretasi citra pada sub-sub
DAS Krueng Meuleusong tahun 2009 menunjukkan bahwa penggunaan lahan
didominasi oleh hutan sekunder seluas 117,82 ha (29,32%), savana seluas 110,98 ha
(27,62%), semak belukar seluas 105,80 ha (26,33%) dan lahan terbuka seluas 67,23 ha
(16,73%). Pada tahun 2019 hutan sekunder mengalami kenaikan seluas 122,67 ha
(30,53%), savana mengalami kenaikan seluas 113,84 ha (28,33%), semak belukar naik
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seluas 108,13 ha (26,91%) dan lahan terbuka mengalami penurunan seluas 57,19 ha
(14,23%).

Tabel 4. Perubahan Penggunan Lahan 2009-2019 di Sub-DAS Krueng Meuleusong

Penutup Lahan
/Penggunaan 2009 2014 2017 2019

Lahan
Luas (Ha)
Hutan Semak 105,80 24,66 29,78 108,13
Hutan 117,82 217,80 210,91 122,67
Lapangan Terbuka 67,23 94,81 125,51 57,19
Savana 110,98 64,57 35,63 113,84
Jumlah 401,83 401,83 401,83 401,83

Analisis Pengaruh Penggunaan Lahan dan Pelaksanaan Rehabilitasi Hutan dan
Lahan terhadap Penggunaan Lahan dengan Koefisien Aliran Tahunan (KAT)

Perubahan penggunaan lahan secara umum akan mempengaruhi fungsi
hidrologis DAS terutama fungsi tata air dalam ekosistem DAS. Perubahan fungsi
hidrologi tersebut seperti berubahnya nilai koefisien aliran tahunan (KAT). Koefisien
aliran tahunan dapat menggambarkan berapa persen curah hujan yang menjadi aliran
langsung pada suatu DAS. Nilai KAT tertinggi pada sub-sub DAS Krueng Meuleusong
terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 0,21. artinya dengan rata-rata curah hujan sebesar
1.753 mm, sebanyak 21% menjadi aliran permukaan dan selebihnya air
evanpotranspirasi dan infiltrasi ke dalam tanah untuk selanjutnya menjadi cadangan air.
Sedangkan nilai KAT terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 0,12 yang berarti
sebesar 12% dari curah hujan yang menjadi aliran permukaan. Berdasarkan klasifikasi
nilai KAT (Kemenhut 2014), maka nilai KAT pada sub-sub DAS Krueng Meuleusong
tahun 2009, 2010, 2012 masuk kategori sangat rendah (KAT < 0.2), pada tahun 2013
dan 2019 masuk ketegori rendah (0.2 < KAT < 0.3), pada tahun 2014 masuk kategori
sedang (0.3 < KAT < 0.4), dan pada tahun 2011, 2015, 2016, 2017 dan 2018 masuk
kategori sangat tinggi (KAT > 0.5).

Tabel 5 Koefisien Aliran Tahunan Pada Sub-DAS Krueng Meuleusong

Years P Q BF DRO KAT

(mm) (mm) (mm) (mm)
2009 1589.1 1471.44 1207.14 26430 0.17
2010 1873.3 1268.27  898.30 369.97 0.20
2011 1332.15 3169.01 997.07 2171.94 1.63
2012 1675.00 578.16 374.00 204.16 0.12
2013 1290.00 519.22 237.40 281.82 0.22
2014 1542.80 1023.84 529.51 49433 0.32
2015 1753.00 8722.86 3521.30 5201.57 297
2016  959.00 2103.05 1472.81 630.24 0.66
2017 1195.00 2399.61 1586.76 812.85 0.68
2018 1144.40 1849.53 1260.32 589.21 0.51
2019 1274.18  500.37 147.93 35243 0.28

Hasil korelasi antara penggunaan lahan dan KAT pada sub-sub DAS Krueng
Meuleusong menunjukkan tidak ada nya hubungan (R= 0,151). Penggunaan lahan yang
menunjukkan keeratan secara bersama-sama adalah luas savanna, hutan sekunder dan
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lahan terbuka. Uji koefisien regresi (nilai Sig = 0,982) menunjukkan bahwa
penutup/penggunaan tidak mempunyai pengaruh nyata terhadap nilai KAT.

KESIMPULAN

Kondisi biofisik Topografi dan kemiringan lereng pada sub-sub DAS Krueng
Meuleusong bervariasi dari datar sampai agak curam. Penggunaan lahan pada sub-sub
DAS Krueng Meuleusong didominasi oleh hutan sekunder, savanna, semak belukar dan
lahan terbuka. Pelaksanaan kegiatan RHL yang dilaksanakan pada tahun 2015 hingga
tahun 2019 dapat dikategorikan tidak berhasil. Pada lokasi pelaksanaan kegiatan
cenderung banyak terdapatnya savana dan semak belukar sehingga dapat dikategorikan
kegiatan yang dilaksanakan tidak berhasil, hal ini diperkuat dengan hasil interpretasi
citra satelit tahun 2009, 2014, 2017 dan 2019 terhadap perubahan penggunaan lahan.
Hasil interpretasi citra satelit menunjukkan berkurangnya luasan hutan sekunder namun
semak belukar dan savanna mengalami peningkatan luasan. Berdasarkan hasil uji
regresi menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan RHL tidak berpengaruh terhadap
perubahan penggunaan lahan serta kegiatan RHL tidak berpengaruh terhadap nilai
koefisien aliran tahunan (KAT).
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